
BAB V

PENUTUP

5.1 Refleksi

Reformas! yang berlangsung di Indonesia adalah reformas! yang lahir karena

tindakan sewenajig-wenang pemeriutalian Orba Berbagai bentuk pelanggaran terjadi di

mana-mana Dan yang mencuat ke permukaan adalah praktek kompsi, kolusi dan

népotisme, yang lebih sering disebut dengan istilah KKN.

KKN merusak sendi-sendi kehidupan berbangsa dan bernegara yang digariskan

pejuang kemerdekaan (founding fathers). Tindakan pembodohan, pemiskinan, dan

membuat masyai-akat terkotak-kotak dalam koridorpribumi dan nonpribumi, melahirkan

kesenjangan sosial dan antipati kepadapenguasaOrba Di aras pusat terjadi penumpukan

kekuasaan dan penumpukan harta sementara di masyarakat kecil dan terpinggirkan

terjadi penumpukan kaum proletar yang makin hari makin membengkak jumlahnya.

Jumlah yang semakin banyak memperlebar jurang kesenjangan sosial sehingga sewaktu-

waktu melahirkan "perpecahan" dan konflik sosial. Di aisi yang sama masyarakat juga

disuguhi laporan-laporan program-program pengentasan kemiskinan yang dilaporican

berjalan dengan amat baik oieh Soeharto sebagai Presiden dalam setiap pertanggung

jawabannya di sidajig paripurna MPR.

Kemajiian pembangunan dialami bangsa Indonesia, sehingga oieh MPR,

Soeharto sebagai presiden NKRI kedua diangkat sebagai tokoh pembangunan dengan

sebutan bapak pembangunan.
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Seiring dengaii kemajuan tersebut terjadi juga pemasungan-pemasungan hak

sebagai warga negara sebagaimana diamanatkan oleh UUD '45. Pemasungan

kemerdekaan yang sesungguhnya sebagai hak yaag azasi yang seharusnya dimiliki

waiga negara, dikebiii untuk kepentingan kelanggengan penguasa Orba UUD '45

dipoles sedemikian nipa sehingga digembar-gemhorkan bahwa setelah kepemimpinan Ir.

Soekarno, penguasa Orba adaJah penguasa yajtg paling setîa dalani pelaksanaan UUD

'45 secara muriii dan konsekuen. Gagasan pelaksanaan UUD '45 secara mumi dan

konsekuen diperlihalkan dengan munculnya Eka Prasetya Pancakarsa yang dikenal

dengan sebutan Pedoman Penghayatan dan Penganialan Pancasila yang dislngkat dengan

F4.

Dalani pelaksanaan UUD '45 secara tnurni dan konsekuen, banyak pihak telah

dikorbankan, baik pada aras pusat kekuasaan maupun pada masyarakat tingkat bawah.

Demi yang namanya "Pancasila" begitu banyak masyarakat kehilangan hak azasinya

oleh karena senjata pamungkas "Pancasila" Taruhannya memang berat, jikalau

dituduhkan anti Pancasila aîatnat kiamatîah yang didapat. Fenotnena. yang demikian

menumpukkan bara yang setiap saat meiedak seperti sekam yang metnbara. Puncaknya

ber<ikumulasi ketika krisis meneipa NICRI. Kerusuhan merebak. Gonjang-ganjing

pciekonomian sehingga setiap orang merasa bebas dan punya hak untuk melakukan

tuntutan. Saïupai kepada era reformasi, tarik nienarik antara kekuatan pro status que,

kekuatan penibaliaruan total dan kalangan modéré, tarik menarik dalam realita reformasi

itu sendiri. Dalam kondisi yang demikian orang Kristen dan keki'istenan hadir dan

tinggal memilih, mengikuti sislem yang sudah atla, atau merubah total serta memilih

yang terbaik di antara keduanya
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5.2 Kesimpiilaii

Dari uraian-uraîan pada bab-bab terdahulu, yang dimulai dari makna reformasi di

Indonesia sampai dengan realita kritis iman Kristen di NKRI, maka penulis sampai pada

beberapapokok pikiran sebagai kesimpulaii, yakni:

Pertama, reformasi yang berîangsimg di Indonésie saat ini (Î998-200Î) adalah

reformasi yang hadir karena adanya krisis. Puncak ki'isis terjadi ketika perekonomian

tidak saiiggup menopang akumulasî nipiah yang merosot terhadap dollar AS. Sehingga

awaJ dari krisis adalalî laisis ekonomi. Untuk niasyarakat kelas menengah ke bawah,

krisis yang dimengerti adalali kidsis sembako.

Kedua, krisis memperlihatkan kerapuhan sistem perekonomian yang dibangun

rezim Orba. Sistem perekonomian yang sentralisitis yang berpusat pada sumber

kekuasaan yaitu Soeharto berakibat menggurita berbagai kelompok disekitar pusat

kekiiasaan untuk mengharapkan proyek-proyek. Sehingga raenimbulkan implikasi

mai aknya praktek Korupsi, Kolusi dan Népotisme (KKN).

Keligq^arah dan tujuan reformasi kurang jeîas, sehingga agenda reformasi tidak

daîam satii kerangka peniahaman. Maka di inana-majia diteriakkan reformasi. Segala

yang bcrban Orba harus dircfomnisi. Olch karena itii terminus reformasi ifu scndïri di

Indonesia selania bergulimya reformasi menjadi satu kata yang sakti sebagaimana

terminus Pancasila pada jaman Orba

Keempat. dalam era reformasi. Kristen dan kekristenan teîah menunjukkan peran

sertanya. Knsten dan kekristenan secara positif mampu dan eksis berdiri di tengali-

tengah masyarakat, bangsa dan negara dalam kondisi apapmi. Peranan Kristen dan

kekristenan menjadi négatif ketika gercja secara institusi tidak melakukan tugas dan



14S

fungsiiiya dengaii baik dalain membina dan mempersiapkan jema^ berkarya di tengali

masyai akat sesuai dengau kebenaran Firman Tuhan.

Kelima, krisis moral adalah krisis yang paîing dasar yang mempengaruhi krisis

di bidang'bidang loin. Sulitiiya NKRI baiigkit dan memulihkan perekonomian

nienunjiikkan bahwa moral bangsa Indonesia sudah berada pada tingkat krisis. Oleh

karena itu satu-satunya jaJan keluar adaJali melaiui pertobatan. Segenap elemen

niasyarakat haï us bertobat sehingga menampilkan takut akan Tuhan dalam profesi dan

pekerjaan serta tanggimg jawab yang diemban masing-masing warga negara.

5-1 Saran

Penelitian akan reformas! ini (1998-2001), untuk sementara berhenti ketika tesis

ini selesai dirampungkan dan selanjutnya si^ untuk diuji, diperbaiki, dijilid, dan

kemudian dionggokkan di pustaka. Tetapi, reformasi itu sendiri tidak peruah berhenti. la

berjalan bersaina-saraa dengan scjarali yang menyejarali dalam sejarah nianusia Dan

sepanjang manusia menjadi manusia, reformasi itu sendiri tidak hilang begitu sajaseperti

onilmk yang ditelan pmilai. Rentang waktu daid tahun 1998 sampaJ dengan talmn 2001

adalali rentang wiiktu yang bcgitu pendek untuk ukuran satu Pelita (pembangunan lima

taliiin), fetapi menjadi rentang waktu yang cukup panjang ketika reformas! belum

bci-wujud dan berbentuk. Kondisi mencaid wujud itulali yang dilakoni segenap elemen

bangsa dan negara di NFCRI sampai saat ini.

Dalam penulisan ini penulis yakin baliwa ada sisi-sisi yang terlewatkan penulis,

tetapi bagi pembaca yang menemukan sisi-sisi yang lain, maka dapat ditindaklanjuti

dengan penulisan kajian lebih lanjut. Oleli karena itu saran yang patut dikemukakan
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aclalali sebagai berikut: Pertama, dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk mengikuti

perkembangan reformasi itu sendiri. Penelitian sampai dengan kepemimpinaxi K.H.

Abdiirrahman Wahid, dan belum mengikuti perkcmbangan kepemimpinan Presiden

Megawati. Kedua, ketumpulan dan keliilaiigan arah dalam keki'istenan masih bisa

diperbaiki ketika segenap orangKristen menyadari tugas dan tanggungjawabnya sebagai

wai-ga negara di NKRI.


